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Landasan Hukum

1. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003, tentang Sistem Pendidikan Nasional. 

2. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012, tentang Pendidikan Tinggi. 

3. Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014, tentang Desa. 

4. Peraturan Pemerintah Nomor 04 Tahun 2014, tentang Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan
Perguruan Tinggi. 

5. Peraturan Presiden nomor 8 tahun 2012, tentang KKNI. 

6. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2020, tentang Standar
Nasional Pendidikan Tinggi. 

7. Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi Nomor 11 Tahun 2019, tentang
Prioritas Penggunaan Dana Desa Tahun 2020. 

8. Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi Nomor 16 Tahun 2019, tentang
Musyawarah Desa. 

9. Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi Nomor 17 Tahun 2019, tentang
Pedoman Umum Pembangunan dan Pemberdayaan Masyarakat Desa. 

10. Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi Nomor 18 Tahun 2019, tentang
Pedoman Umum Pendampingan Masyarakat Desa.



Landasan Hukum



Kebijakan Merdeka Belajar

• Kampus Merdeka diharapkan dapat menjadi jawaban atas tuntutan merdeka belajar. 

• Kampus Merdeka merupakan wujud pembelajaran di perguruan tinggi yang otonom
dan fleksibel sehingga tercipta kultur belajar yang inovatif, tidak mengekang, dan 
sesuai dengan kebutuhan mahasiswa. 

• Program utama yaitu, kemudahan pembukaan program studi baru, perubahan sistem
akreditasi perguruan tinggi, kemudahan perguruan tinggi negeri menjadi PTN 
berbadan hukum, dan hak belajar tiga semester di luar program studi. 

• Mahasiswa diberikan kebebasan mengambil SKS di luar program studi, tiga semester 
yang di maksud berupa1 (satu) semester atau setara dengan 20 (dua puluh) sks
menempuh pembelajaran di luar program studi pada Perguruan Tinggi yang sama; 
dan paling lama 2 (dua) semester atau setara dengan 40 (empat puluh) sks
menempuh pembelajaran pada program studi yang sama di Perguruan Tinggi yang 
berbeda, pembelajaran pada program studi yang berbeda di Perguruan Tinggi yang 
berbeda; dan/atau pembelajaran di luar Perguruan Tinggi.



Tujuan Kebijakan
Merdeka Belajar - Kampus Merdeka

• “Hak belajar tiga semester di luar program studi” adalah untuk
meningkatkan kompetensi lulusan, baik soft skills maupun hard 
skills, agar lebih siap dan relevan dengan kebutuhan zaman, 

•Menyiapkan lulusan sebagai pemimpin masa depan bangsa
yang unggul dan berkepribadian. 

• Program-program experiential learning dengan jalur yang 
fleksibel diharapkan akan dapat memfasilitasi mahasiswa
mengembangkan potensinya sesuai dengan passion dan 
bakatnya.



Bentuk Kegiatan

1. magang/ praktik kerja di Industri atau tempat kerja lainnya,
2. melaksanakan proyek pengabdian kepada masyarakat di desa, 
3. mengajar di satuan pendidikan, 
4. mengikuti pertukaran mahasiswa, 
5. melakukan penelitian, 
6. melakukan kegiatan kewirausahaan, 
7. membuat studi/ proyek independen, 
8. mengikuti program kemanusisaan. 

Semua kegiatan dilaksanakan dengan bimbingan dari dosen. 
Kampus merdeka diharapkan dapat memberikan pengalaman kontekstual lapangan
yang akan meningkatkan kompetensi mahasiswa secara utuh, siap kerja, atau
menciptakan lapangan kerja baru.









Program Asistensi Mengajar
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Dinamika Penyusunan Kurikulum







Gambar 4: Siklus Kurikulum

Outcome Based Curriculum (OBC)

Outcome Based Learning and Teaching (OBLT)

Outcome Based Assessment and Evaluation (OBAE)



Dokumen Kurikulum Berdasarkan Akreditasi Program Studi
1. Identitas Program Studi: Nama Perguruan Tinggi, Fakultas, Prodi, Akreditasi, Jenjang Pendidikan, Gelar Lulusan, Visi dan Misi. 

2. Evaluasi Kurikulum dan Tracer Study: Hasil evaluasi pelaksanaan kurikulum yang telah dan sedang berjalan, dengan menyajikan mekanisme
hasil evaluasi kurikulum. Analisis kebutuhan berdasarkan kebutuhan pemangku kepentingan dari hasil tracer study. 

3. Landasan Perancangan dan Pengembangan Kurikulum: landasan filosofis, sosiologis, psikologis, yuridis, dan lain-lain. 

4. Rumusan Visi, Misi, Tujuan, Strategi, dan University Value. 

5. Rumusan Standar Kompetensi Lulusan (SKL) dinyatakan dalam Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL) terdiri dari : Sikap, dan Keterampilan
Umum minimal diadopsi dari SN-Dikti, Pengetahuan, dan Keterampilan Khusus mengacu pada deskriptor KKNI sesuai dengan jenjangnya. 

6. Penetapan Bahan Kajian berdasarkan CPL dan/atau menggunakan Body of Knowledge suatu Program Studi, kemudian digunakan untuk
pembentukan mata kuliah baru, dan evaluasi serta rekonstruksi terhadap mata kuliah lama atau sedang berjalan. 

7. Pembentukan Mata Kuliah (MK) dan Penentuan Bobot sks: Menjelaskan mekanisme pembentukan mata kuliah berdasarkan CPL (beserta
turunannya di level MK) dan bahan kajian, serta penetapan bobot sks nya. 16 Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi 

8. Matriks dan Peta Kurikulum - Menggambarkan organisasi mata kuliah atau peta kurikulum dalam struktur yang logis dan sistematis sesuai
dengan Capaian Pembelajaran Lulusan Program Studi. Distribusi mata kuliah disusun dalam rangkaian semester selama masa studi lulusan
Program Studi. 

9. Rencana Pembelajaran Semester (RPS) – RPS disusun dari hasil rancangan pembelajaran, dituliskan lengkap untuk semua mata kuliah pada 
Program Studi, disertai perangkat pembelajaran lainnya di antaranya: rencana tugas, instrumen penilaian dalam bentuk rubrik dan/atau
portofolio, bahan ajar, dan lain-lain. 

10. Rencana Implementasi Hak Belajar Maksimum 3 Semester di Luar Prodi – Hal ini merupakan implementasi kebijakan “Merdeka Belajar–
Kampus Merdeka” yang dinyatakan dalam penetapan 1). Belajar di luar Prodi di PT yang sama, 2) Belajar di Prodi yang sama di luar PT, 3) 
Belajar di Prodi yang berbeda di luar PT, dan 4) Belajar di luar PT. 

11. Manajemen dan Mekanisme Pelaksanaan Kurikulum – Rencana pelaksanaan kurikulum dan perangkat Sistem Penjaminan Mutu Internal 
(SPMI) di perguruan tinggi masing-masing yang terkait dengan pelaksanaan kurikulum.



TAHAPAN PENYUSUNAN KURIKULUM 
PENDIDIKAN TINGGI









Perumusan Capaian Pembelajaran Lulusan





Pembentukan Mata Kuliah















































PEMBELAJARAN BERPUSAT PADA 
MAHASISWA



Student Centered Learning













Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar-Kampus Merdeka





Massive Open Online Courses (MOOCs)



EVALUASI PROGRAM KURIKULUM 







Terima Kasih


